
EVALUASI PELAYANAN KHUSUS DI SEKOLAH LUAR BIASA (SLB) 

NEGERI PEMBINA YOGYAKARTA 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat memperoleh  

Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) 

 

Disusun oleh : 

HARYANI 

NIM : 10470053 

 

 

 

JURUSAN KEPENDIDIKAN ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA 

2014 



i 
 

EVALUASI PELAYANAN KHUSUS DI SEKOLAH LUAR BIASA (SLB) 

NEGERI PEMBINA YOGYAKARTA 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat memperoleh  

Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) 

 

Disusun oleh : 

HARYANI 

NIM : 10470053 

 

 

 

 

JURUSAN KEPENDIDIKAN ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA 

2014 









 



vi 
 

MOTTO  
 

 لَقَدٍْ خَلَقْنَا الإنْسَانٍَ فٍِ أَحْسَنٍِ تَ قْوِيمٍ
sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya1(Q.S At-Tin : 4) 

                                                           
 1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung : PT Syamsil Cipta 

Media, 2004), hal. 597. 
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ABSTRAK 

Haryani, Evaluasi Pelayanan Khusus di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 

Pembina Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2014. 

Penelitian ini memiliki latar belakang bahwa kenyataan yang terjadi di Era 

Globalisasi memberikan dampak negatif terhadap layanan pendidikan di 

Indonesia, minimnya sekolah yang mampu memfasilitasi anak berkebutuhan 

khusus sehingga jumlah anak berkebutuhan khusus yang belum mendapatkan 

layanan pendidikan masih sangat tinggi. Bahkan masih terjadi diskriminasi bagi 

anak berkebutuhan khusus. Ketika tumbuh menjadi remaja, ini merupakan 

tantangan besar bagi mereka. Akan tetapi sehubungan dengan perkembangan 

teknologi dan komunikasi menyebabkan berbagai modifikasi yang perlu 

dilakukan. Sebagaimana di  SLB Negeri Pembina Yogyakarta yang di khususkan 

untuk anak tunagrahita. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelayanan khusus 

pada SMPLB-C Negeri Pembina Yogyakarta, apa saja kendala sekolah dalam 

pelayanan khusus dan relevansi pelayanan khusus dengan pendidikan Islam. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dalam dunia 

pendidikan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Fokus 

penelitiannya pada pelayananan khusus jenjang SMPLB-C yang dikaji 

berdasarkan SPM. Sedangkan analisis data dilakukan dengan cara mereduksi data, 

penyajian data dan verification. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 

triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini adalah memaparkan tentang pertama, evaluasi 

pelayanan khusus yang  dilakukan di SMPLB-C Negeri Pembina Yogyakarta 

dilihat dari Standar Pelayanan Minimal Pendidikan terkait dengan kurikulum, 

peserta didik, ketenagaan, sarana prasarana, organisasi, pembiayaan, manajemen 

sekolah dan peranserta dunia usaha. Berdasarkan beberapa komponen tersebut, 

masih belum memenuhi SPM. Kedua, kendala dalam pelayanan khusus di 

SMPLB-C Negeri Pembina Yogyakarta yaitu terkait dengan keterbatasan sarana 

prasarana, standar kurikulum yang dibuat oleh pemerintah tidak disesuaikan 

dengan keadaan peserta didik dan pemerintah belum melakukan sosialisasi kepada 

sekolah mengenai SPM. Ketiga, Analisis pelayanan khusus berdasarkan evaluasi 

CIPP (context, input, process dan product). Dalam hal ini, yang termasuk analisis 

evaluasi konteks yaitu bagian dari komponen peserta didik dan sarana prasarana 

yang masih belum optimal. Sedangkan komponen evaluasi input yang masih 

belum optimal adalah bagian dari komponen peserta didik, ketenagaan, peranserta 

masyarakat. Sejalan dengan itu, analisis dari evaluasi proses adalah komponen 

kurikulum dan peserta didik masih belum optimal dan yang terakhir adalah 

analisis evaluasi produk. Dalam hal ini peranserta dalam dunia usaha masih belum 

optimal. 

 

 

Kata kunci : Evaluasi, Pelayanan Khusus, SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi yang ditunjukkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi saat ini, menuntut tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang berkompeten agar dapat mengimbangi kemajuan ilmu 

tersebut.Pemenuhan SDM seperti itu hanya dapat dilakukan jika suatu bangsa 

memiliki perhatian yang baik terhadap dunia pendidikan. 

Pendidikan merupakan hal yang sangat signifikan dalam kehidupan ini. 

Karena dengan pendidikan seseorang akan menjadi paham dan tahu hakikat 

sesuatu. Melihat begitu pentingnya pendidikan, maka tidak heran kalau banyak 

orang yang terus belajar memperdalam keilmuannya walaupun harus pergi 

ketempat yang jauh dari tempat tinggalnya.Kewajiban untuk memperoleh 

pendidikan inipun tidak menghalangi mereka yang mempunyai kebutuhan 

khusus, baik itu karena faktor sejak lahir ataupun akibat dari kecelakaan.Bagi 

sebagian orang, keberadaan gangguan fisik mungkin pengaruhnya tidak terlalu 

besar pada perkembangan psikologinya atau interaksi sosialnya. Mereka hanya 

mengalami tantangan-tantangan yang sama dan memiliki kebutuhan yang sama 

seperti orang lain. Bagi sebagian yang lain, orangyang berkelainan fisik, ketika 

tumbuh sebagai remaja dengan gangguan ini menjadi tantangan-tantangan 

khusus.1 Oleh karena itu, mereka membutuhkan banyak perhatian. 

                                                           
1David D. Smith, Sekolah Inklusif” Konsep dan Penerapan Pembelajaran”(Bandung : 

Nuansa, 2012), hal. 188. 
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Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

No.20 Tahun 2003Bab VI pasal 32 ayat 1 bahwa : 

Pendidikan Khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 

memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 

kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial dan/atau memiliki potensi 

kecerdasan dan bakat istimewa.2 

Seperti yang telah disebutkan dalam undang-undang, bahwa anak 

berkebutuhan khusus berhak mendapatkan pendidikan yang layak dan tidak 

dibeda-bedakan dengan anak normal lainnya.Saat ini, masih terdapat 

diskriminasi dalam hal pendidikan, padahal ABK pun dapat menjadi anak yang 

mandiri jika dididik sesuai dengan kebutuhannya. Bahkan dengan adanya 

layanan pendidikan khusus  ABK akan lebih terbantu dalam melakukan 

adaptasi sosial. Oleh karena itu, seharusnya sistem pendidikan yang ideal akan 

mengintegrasikan peserta didik dengan realita, bukannya mengisolasi anak dari 

masyarakat yang beragam. Sayangnya, kondisi pendidikan di Indonesia masih 

jauh dari ideologi memanusiakan manusia.Sekolah tidak menjadi tempat 

pembentukan daya kritis dan kreativitas namun tempat untuk membentuk 

manusia yang seragam.Akibatnya, peserta didik gagap dalam menghadapi 

keberagaman di masyarakat.Kondisi ini diperparah dengan minimnya sekolah 

yang mampu memfasilitasi pendidikan kaum minoritas khususnya ABK di 

dalam pendidikan regular. 

Di Indonesia, Jumlah ABK yang belum mendapatkan layanan 

pendidikan masih sangat tinggi, walaupun saat ini telah banyak pusat-pusat 

layanan maupun orang-orang yang mengkhususkan dirinya terhadap 

                                                           
2 Undang-Undang  Republik Indonesia No. 20 Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, hal.18. 
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keberadaan anak yang tergolong berkebutuhan khusus. Namun demikian, tidak 

dipungkiri bahwa perhatian terhadap anak berkebutuhan khusus ini bisa 

dikatakan relatif masih baru. 

Pada kenyataannya, ABK memiliki hak yang sama untuk mendapatkan 

pendidikan, baik dalam jenjang pendidikan dasar, menengah ataupun 

perguruan tinggi sebagaimana diamanatkan  dalam UUD 1945. Akan tetapi, 

ranah publik  selalu menolak apabila ABK berada di lingkungan mereka. 

Namun dengan adanya hal tersebut, SLB Negeri Pembina merupakan lembaga 

formal yang menaungi ABK. 

SLB Negeri Pembina adalah sekolah luar biasa dengan jenjang 

pendidikan TKLB, SDLB, SMPLB dan SMALB, yang sistem pembelajarannya 

di khususkan untuk siswa tunagrahita.SLB Negeri Pembina memiliki program 

pelatihan, keterampilan dan sudah berstandar ISO, sehingga dapat dijadikan 

contoh untuk SLB lain. 

Sebagai sebuah lembaga pendidikan formal, SLB Negeri Pembina  

Yogyakarta tentunya memiliki problematika yang dihadapi dalam mewujudkan 

pendidikan. Khususnya jenjang SMPLB-C yang merupakan masa peralihan 

dan perkembangan fisik maupun psikisnyan bagi siswa. Oleh karena itu, ini 

tantangan besar bagi ABK dalam pergaulan maupun lingkungan masyarakat. 

Untuk menjawab semua problematika yang di hadapi, SLB menawarkan 

berbagai kebijakan dan memberikan berbagai layanan terhadap ABK. Akan 

tetapi sehubungan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

sangat pesat menyebabkan berbagai modifikasi yang perlu dilakukan baik 
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dalam layanan pendidikan, media pendidikan dan lain sebagainya. Oleh karena 

itu, suatu organisasi atau lembaga mempunyai peranan yang sangat penting. 

Kegiatan organisasi dalam mencapai visi dan tujuannya ditentukan oleh 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal antara lain sumber daya manusia, 

sarana dan prasarana, sistem layanan, prosedur dan lain sebagainya, sedangkan 

faktor eksternal yaitu terkait dengan organisasi lain, lingkungan masyarakat 

dan faktor lingkungan lainnya. Sehingga perlu dilakukan evaluasi. 

Evaluasi merupakan kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang 

bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk 

menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan.3Adapun 

tujuan mengadakan evaluasi yaitu untuk mengetahui kemajuan anak dan 

tingkat efisiensi metode-metode pendidikan yang diperlukan selama jangka 

waktu tertentu.4 

Berdasarkan kenyataan inilah yang mendorong penulis untuk 

mengadakan penelitian tentang “Evaluasi Pelayanan Khusus di Sekolah Luar 

Biasa Negeri Pembina Yogyakarta”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka setidaknya ada 

beberapa pokok permasalahan yang dapat ditawarkan agar bisa dilakukan 

pembahasan yang lebih mendalam, yaitu : 

                                                           
3 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan 

(pedoman teoritis praktis bagi praktisi pendidikan) (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 1-2. 
4 M.Buchori, Teknik-Teknik Evaluasi dalam Pendidikan (Bandung: Jemmars,1980), hal. 

6-7. 
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1. Bagaimana Evaluasi Pelayanan Khusus pada SMPLB-C Negeri Pembina 

Yogyakarta ? 

2. Apa saja kendala Pelayanan Khusus pada SMPLB-C Negeri Pembina 

Yogyakarta ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui pelayanan khusus pada SMPLB-C Negeri Pembina 

Yogyakarta 

b. Mengetahui kendala pelayanan khusus pada SMPLB-C Negeri 

Pembina Yogyakarta 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti dan pembaca pada 

umumnya, baik secara akademis, praktis maupun kepustakaan. 

a. Manfaat akademis 

1) Memberikan wawasan akademik terkait dengan pelayanan khusus 

bagi anak berkebutuhan khusus 

2) Menambah khazanah keilmuan bagi dunia pendidikan 
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b. Manfaat praktis 

1) Menambah wawasan bagi peneliti sebagai pendidik dan bagi 

pembaca akan pentingnya pelayanan khusus pada SMPLB-C 

Negeri Pembina Yogyakarta. 

2) Bagi guru, sebagai bahan masukan dan informasi pentingnya 

pelayanan khusus pada SMPLB-C Negeri Pembina agar 

kemampuan siswa dapat tersalurkan dan siswa mencapai 

kesuksesan dalam hidupnya. 

3) Bagi lembaga, sebagai acuan dalam melaksanakan pelayanan 

khusus di SMPLB-C Negeri Pembina Yogyakarta. 

4) Bagi masyarat umum (orangtua), sebagai bahan informasi bahwa 

masyarakat umum juga berperan dalam melaksanakan pelayanan 

khusus di SMPLB-C Negeri Pembina Yogyakarta 

c. Manfaat kepustakaan 

1) Sebagai bahan masukan kepustakaan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2) Sebagai bahan masukan kepustakan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada umumnya. 

 

D. Kajian Pustaka 

Setelah menelusuri beberapa literature, penulis menemukan karya tulis 

yang sekiranya memiliki keterkaitan dengan topik penelitian ini. Di antara 

tulisan-tulisan tersebut antara lain : 
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Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Hendro Sugiono Wibowo 

(2011) Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

dengan judul :“Penerapan Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab (Studi Kasus 

Terhadap Mahasiswa Tunanetra Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011”.5 Penelitian tersebut 

menjelaskan tentang pelaksanan evaluasi terhadap pembelajaran Bahasa Arab 

bagi tunanetra yang dilakukan dengan cara pendampingan. Adapun 

pembahasannya menggunakan teori tes formatif dan sumatif.Penelitian yang 

dilakukan olehHendro Sugiono Wibowo Memiliki perbedaan dengan penelitian 

saya.Jika penelitian saya pembahasannya menggunakan teori Stuffle-Beam 

dengan model CIPP sedangkan penelitiannya menggunakan teori evaluasi 

model tes formatif dan sumatif. 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Ken Retno Yuniwati (2011) 

Jurusan Ilmu Perpustakaan dengan judul: “Evaluasi Kedalaman Koleksi 

Bidang Pendidikan Dasar dengan Metode Conceptus di perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta”.6Penelitian ini menjelaskan tentang 

kedalaman koleksi dengan metode Conceptus,yaitu metode yang berdasarkan 

konsep.Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian saya, jika 

penelitian saya yang menjadi objekpenelitian lembaga pendidikan formal 

                                                           
5 Hendro Sugiono Wibowo, Penerapan Evaluasi Pembelajaran (Studi Kasus terhadap 

Mahasiswa  Tunanetra Fakultas Tarbiynah dan Keguruan Universita Islam negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011, Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universita Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, hal. 50,60. 
6 Ken Retno Yuniwati, Evaluasi Kedalaman Koleksi Bidang Pendidikan Dasar dengan 

Metode Conceptus di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta, Skripsi, Jurusan Ilmu 

Perpustakaan Fakultas Adab Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, hal. 25. 
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jenjang Pendidikan Dasar, sedangkan penelitian diatas yang menjadi objeknya 

perguruan tinggi. 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Wulan Yuliana (2013), Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan judul 

:“Evaluasi Implementasi Kurikulum Mata Pelajaran Al-Qur’an Kelas XI di 

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta”. Penelitian ini mengkaji tentang 

kurikulum Mata Pelajaran al-Qur’an dengan evaluasi model CIPP yang terdiri 

dari konteks, masukan, produk dan hasil7. Penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian saya.Jika penelitian saya yang menjadi objek kajiannnya 

adalah Standar Pelayanan Minimal Pendidikan, sedangkan penelitian ini yang 

menjadi objeknya kurikulum Mata Pelajaran al-Qur’an. 

Adapun judul yang penulis teliti adalah evaluasi pelayanan khusus di 

SLB Negeri Pembina Yogyakarta. Beberapa judul skripsi di atas merupakan  

kajian pustaka pustaka yang terkait dengan judul yang diteliti oleh penulis. 

 

E. Landasan Teori 

1. Evaluasi 

a. Pengertian Evaluasi 

Istilah evaluasi berasal dari bahasa Inggris Evaluation yang berarti 

tindakan atau proses untuk menentukan nilai sesuatu atau dapat diartikan 

sebagai tindakan atau proses untuk menentukan nilai segala sesuatu yang 

                                                           
7 Wulan Yuliana, Evaluasi Implementasi Kurikulum Mata Pelajaran Al-Qur’an Kelas XI 

di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta,  Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hal. 23. 
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ada hubungannya dengan pendidikan.8Kata tersebut diserap kedalam 

pembendaharaan istilah bahasa Indonesia dengan tujuan mempertahankan 

kata aslinya dengan sedikit penyesuaian lafal Indonesia menjadi 

“Evaluasi”. Sedangkan menurut  kamusOxford Advanced Learner’s 

Dictionary of Current English (AS Hornby, 186) evaluasi adalah to find 

out, decide the amount or value yang artinya suatu upaya untuk 

menentukan nilai atau jumlah. 

Adapun menurut Suchman (1961 dalam Anderson, 1975) 

sebagaimana dikutip oleh Suharsimi dan Cepi Safrudin dalam bukunya 

yang berjudul Evaluasi Program memandang bahwa evaluasi sebagai 

sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan yang 

direncanakan untuk mendukung tercapainya tujuan. Definisi lain 

dikemukakan oleh Worthen dan Sanders (1973 dalam Anderson, 1971) 

mengatakan bahwa evaluasi adalah kegiatan mencari sesuatu yang 

berharga tentang sesuatu; dalam mencari sesuatu tersebut, juga termasuk 

mencari informasi yang bermanfaat dalam menilai keberadaan suatu 

program, produksi, prosedur serta alternatif strategi yang diajukan untuk 

mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Adapun menurut Stuffle-Beam 

mengatakan bahwa evaluasi merupakan proses  penggambaran, pencarian, 

dan pemberian informasi yang sangat bermanfaat bagi pengambilan 

keputusan dalam menentukan alternatif keputusan.9 

                                                           
8 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 

hal.1.  
9 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Jabar, Evaluasi Program, hal.1. 
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya 

sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan 

alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan. 

Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin (2007), Evaluasi 

yang baik dalam pendidikan harus memenuhi lima syarat yaitu 10:  

1) Evaluator harus menetapkan lebih dahulu aspek-aspek 

manakah dari pribadi pihak terdidik yang harus diperhatikan 

untuk keperluan evaluasi yang harus dikerjakannya. Evaluator 

harus dapat membatasi diri, sesuai dengan tugas evaluasi yang 

dihadapinya. 

2) Bahan keterangan atau data yang dikumpulkan mengenai diri si 

terdidik atau pihak yang di evaluasi harus merupakan behavior 

sampling yang serepretantif mungkin terhadap keseluruhan 

tingkah laku yang hendak di evaluasi. 

3) Cara-cara serta alat-alat yang hendak dipergunakan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan  harus dipilih seksama 

mungkin. 

4) Data yang telah berhasil dikumpulkan harus diolah seseksama, 

sehalus mungkin sesuai dengan tujuan terdekat yang harus 

dicapai dalam keseluruhan prosedur evaluasi yang harus 

dikerjakan 

5) Dalam memberikan interpretasi kualitatif terhadap data yang 

telah diolah hendaknya kriteria yang akan diinterviewkan  

sebagai bahan pembanding dirumuskan sejelas mungkin dan 

merupakan criteria yang dapat dipertanggung jawabkan. 

Berdasarkan pemaparan di atas, evaluasi yang baik dan jelas 

ditentukan dengan syarat-syarat tersebut dan juga memerlukan banyak 

pertimbangan dalam sebuah evaluasi. 

b. Tujuan dan Fungsi Evaluasi 

Dalam hal ini, ada dua macam tujuan evaluasi, yaitu tujuan 

umum dan tujuan khusus.Tujuan umum diarahkan pada program 

                                                           
10 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Jabar, Evaluasi Program, hal. 2. 
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secara keseluruhan, sedangkan tujuan khusus diarahkan pada masing-

masing komponen.11Sehingga hasil yang diperoleh lebih baik. 

Sedangkan menurut Daryanto (2007), fungsi evaluasi dalam 

proses sistem pendidikan dimaksudkan sebagai berikut12: 

1) Perbaikan system 

Dalam konteks tujuan ini, peranan evaluasi lebih 

bersifat konstruktif, karena informasi hasil penilaian 

dijadikan input bagi perbaikan-perbaikan yang diperlukan 

di dalam sistem pendidikan yang sedang berlangsung. 

2) Pertanggungjawaban kepada pemerintah dan masyarakat 

Selama dan terutama pada akhir fase pengembangan 

sistem pendidikan, perlu adanya semacam 

pertanggungjawaban dari pihak pengembangan kepada 

berbagai pihak yang berkepentingan. Pihak-pihak yang 

dimaksud mencakup baik baik pihak yang mensponsor 

kegiatan pengembangan sistem tersebut, maupun pihak 

yang akan menjadi konsumen dari sistem yang telah 

dikembangkan, Dengan kata lain, pihak-pihak tersebut 

mencakup pemerintah, masyarakat, orang tua, petugas-

petugas pendidikan dan pihak-pihak lain yang ikut 

mensponsori kegiatan pengembangan sistem yang 

bersangkutan. 

3) Penentuan tindak lanjut hasil pengembangan 

Tindak lanjut hasil pengembangan sistem 

pendidikan dapat berbentuk jawaban atas dua kemungkinan 

pertanyaan: Pertama, apakah sistem baru tersebut akanatau 

tidak akan disebarluaskan Kedua, dalam kondisi yang 

bagaimana dan dengan cara yang bagaimana pula sistem 

baru tersebut akan disebarluasan. 

 

Pemaparan di atas memberikan gambaran bahwa fungsi 

evaluasi dalam pendidikan bukan hanya evaluasi dalam sistem, tetapi 

disertai dengan pertanggungjawaban kepada pemerintah dan 

masyarakat untuk menentukan tindak lanjut hasil pengembangan. 

 

                                                           
11Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Rosdakarya, 2009), hal.13. 
12Daryanto, Evaluasi pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), hal. 16-17. 
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c. Model- Model Evaluasi 

1) Model Tyler 

Model evaluasi yang pertama dan termasuk popular di bidang 

pendidikan yaitu model Tyler, sebagaimana dikutip oleh Sukardi 

bahwa model Tyler secara konsep menekankan adanya proses 

evaluasi secara langsung didasarkan atas tujuan intruksional yang 

telah ditetapkan bersamaan dengan persiapan mengajar, ketika 

seorang guru berinteraksi dengan para siswanya menjadi sasaran 

pokok dalam proses pembelajaran.13 Sehingga evaluasi akan lebih 

efektif. 

Pendekatan Tyler pada prinsipnya menekankan perlunya 

suatu tujuan dalam proses belajar mengajar. Dalam 

implementasinya, model Tyler sebagaimana dikutif oleh Sukardi, 

menggunakan unsur pengukuran dengan usaha secara konstan, 

parallel dengan inquiri ilmiah dan melengkapi legitimasi untuk 

mengangkat pemahaman tentang evaluasi.14Jadi, evaluasi Tyler 

didasarkan pada tujuan intruksional dan unsur pngukuran. 

 2) Model Evaluasi Sumatif dan formatif 

Dua model yang sangan popular dalam kaitannya dengan 

evaluasi pembelajaran adalah evaluasi sumatif dan formatif. Evaluasi 

sumatif dilakukan oleh para guru setelah siswa mengikuti proses 

pembelajaran dengan waktu tertentu. Evaluasi sumatif ini secara 

                                                           
13 Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2008), hal. 56. 
14 Ibid., hal. 57. 
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umum bertujuan untuk menentukan posisi siswa dalam kaitannya 

dengan penguasaan materi pembelajaran yang telah diikuti selama 

satu proses pembelajaran. Sedangkan evaluasi formatif bertujuan 

untuk memperoleh  informasi yang diperlukan oleh seorang 

evaluator tentang siswa guna menentukan tingkat perkembangan 

siswa dalam satuan unit proses belajar mengajar. Dalam hal ini, 

fungsi evaluasi formatif merupakan evaluasi yang dilakukan guru 

untuk memperbaiki proses pembelajaran maupun strategi pengajaran 

yang telah diterapkan.15 Oleh karena itu, kedua model ini mudah 

dipahami oleh guru dalam lingkup proses pembelajaran dikelas. 

3) Model Countenance 

Model ini secara garis besar memiliki dua kelengkapan utama 

yang tercakup dalam “data matrik”, yaitu matrik deskripsi dan 

matrik keputusan.Setiap matrik dibagi menadi dua kolom, yaitu 

kolom tujuan dan kolom pengamatan. Pada kolom ini mencakup 

deskripsi matrik dan deskripsi standar, sedangkan pada deskripsi 

keputusan berisi matrik pertimbangan (judgment matrix).Tugas 

evaluator dalam kaitannnya dengan data matrix countenance adalah 

menentukan masukan untuk tujuan kolom pada tiga tingkatan dan 

kegiatan penting bagi seorang evaluator adalah pengumpulan data, 

untuk isian kolom pada metrics deskripsi. Sedangkan data yang perlu 

dikumpulkan adalah data yang menunjukkkan keadaan dimana 

                                                           
15Sukardi, Evaluasi Pendidikan, hal. 57-58. 
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tujuan dapat dicapai.16 Model Countenance mempunyai matrik 

deskripsi dan keputusan, sehingga dari matrik tersebut berisi tujuan, 

pengamatan dan pertimbangan. 

4) Model Bebas tujuan 

Evaluasi bebas tujuan ini, diajukan oleh Scrieven 

(1972).Menurutnya dan pendukungannya, seorang evaluator 

harusmenghindari tujuan dan mengambil setiap tindak pencegahan. 

Untuk melakukan evaluasi dengan model bebas tujuan, 

evaluator perlu menghasilkan dua item informasi, yaitu penilaian 

tentang pengaruh nyata dan penilaian tentang profil kebutuhan yang 

hendak dinilai.Kelebihan dari model bebas tujuan diantaranya adalah 

pengaruh konsep tersebut pada masyarakat, bahwa tanpa mengetahui 

tujuan dari kegiatan yang telah dilakukan, seorang penilai bisa 

melakukan evaluasi.17Model bebas tujuan ini, harus disertai dengan 

tindakan dalam pendidikan. 

5) Model Context, Input, Process dan Product (CIPP) 

Model CIPP merupakan hasil kerja para tim peneliti, yang 

bergabung dalam suatu organisasi komite Phi Delta Kappa USA, 

yang ketika itu diketahui Daniel Stuffle-Beam. Evaluasi dengan 

model CIPP ini, pada prinsipnya mendukung proses pengambilan 

keputusan dengan mengajukan pemilihan alternatif dan 

penindaklanjutan konsekuensi dari suatu keputusan. 

                                                           
16 Sukardi, Evaluasi Pendidikan, hal.60. 
17Ibid.,hal. 61-62. 
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Evaluasi model CIPP pada garis besarnya melayani empat 

macam keputusan:Pertama, perencanaan keputusan yang 

mempengaruhi pemilihan tujuan umum dan khusus. Kedua,  

keputusan pembentuan atau structuring. Ketiga,keputusan 

implementasi dan ke Empat, keputusan pemutaran yang menentukan 

jika suatu program itu di teruskan, diteruskan dengan modifikasi, dan 

atau diberhentikan secara total atas dasar kriteria yang ada. 

Untuk melaksanakan empat macam keputusan tersebut, ada 

empat macam focus evaluasi, yaitu evaluasi konteks, input, proses 

dan produk.18 Jadi, dalam evaluasi model CIPP, suatu kebijakan atau 

teori bisa berubah. 

2. Pelayanan Khusus 

Menurut Kotler yang dikutip oleh Lijan Pohak Sinambel 

mengungkapkan bahwa pelayanan adalah setiap kegiatan yang 

menguntungkan dalam suatu kumpulan atau kesatuan dan menawarkan 

kepuasan meskipun hasilnya tidak terikat pada suatu produk secara fisik.19  

Sedangkan menurut Sampara Lukman, Pelayanan adalah suatu kegiatan 

atau urutan kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung antara 

seseorang dengan orang lain atau mesin secara fisik.20Sejalan dengan 

pengertian tersebut, pelayanan bukan hanya kegiatan langsung, tetapi 

dapat memenuhi kebutuhan orang lain.  

                                                           
18 Sukardi, Evaluasi Pendidikan, hal. 62-63. 
19 Lijan Pohak Sinambela, Reformasi Pelayanan Publik (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

hal.5. 
20 Sampara Lukman, Manajemen Kualitas Pelayanan(Jakarta: LSTIA LAN Press, 2000), 

hal.8. 
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Adapun pengertin khusus menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia 

diartikan sebagai khas, istimewa21.Sedangkan pengertian lain dari khusus 

adalah eksklusif, privat, terbatas, terpilih, tertentu, utama individual, 

istimewa, special, tersendiri dan unik.22Khusus yang dimaksud disini yaitu 

untuk anak berkebutuhan khusus dengan kemampuan IQ rendah 

(tunagrahita). 

Berdasarkan pemaparan diatas, peraturan Menteri Negara 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia No 

10 tahun 2011 mengenai Kebijakan Penanganan Anak Berkebutuhan 

Khusus BAB 1 bagian C Pengertian bahwa : 

Pelayanan Khusus adalah berbagai upaya yang dilaksanakan untuk 

memulihkan dan mengembangkan anak berkebutuhan khusus untuk 

memperoleh bimbingan, pemenuhan kebutuhan pokok, pemberian 

keterampilan, pendidikan, pemberian bantuan/fasilitas dan 

pembinaan sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang dengan 

wajar baik secara rohani, jasmani maupun sosial.23  

 

Sejalan denga pengertian tersebut, pelayanan khusus disini diberikan 

untuk ABK. Oleh karea itu,yang menjadi tolak ukur adalah Standar 

Pelayanan Minimal. Standar Pelayanan Minimal (SPM) Pendidikan 

merupakan  ketentuan tentang jumlah dan mutu layanan pendidikan yang 

diselenggarakan oleh Pemerintah Kabupaten/Kota, Kantor Wilayah 

Kementerian Agama, dan Kantor Kementerian Agama 

                                                           
21 J.S. Bardudu dan Sutan Muhammad Zain,  Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapan, 1994), hal. 691. 
22 Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia (Jakarta, PT Gramedia Utama, 2009),hal. 

323. 
23 Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik 

Indonesia No 10 Tahun 2011. 
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Kabupaten/Kotasecara langsung maupun secara tidak langsung melalui 

sekolah dan madrasah.24Sedangkan berdasarkan Keputusan Menteri 

Pendidikan Nasional tentang pedoman penyusunan standar pelayanan 

minimal penyelenggaraan persekolahan bidang pendidikan dasar dan 

menengah pasal 1  dinyatakan bahwa:  

Dalam keputusan ini yang dimaksud dengan  Standar Pelayanan 

Minimal Penyelenggaraan Persekolahan Bidang Pendidikan Dasar 

dan Menengah yang selanjutnya disebut SPM Persekolahan bidang 

Pendidikan Dasar dan menengah adalah spesifikasi teknis sebagai 

patokan pelayanan minimal yang wajib dilakukan oleh daerah 

kabupaten dan daerah kota dalam menyelenggarakan kegiatan 

persekolahan di bidang Pendidikan dasar dan menengah.25 

 

Penerapan SPM dimaksudkan untuk memastikan bahwa di setiap 

sekolah dan madrasah terpenuhi kondisi minimum yang dibutuhkan untuk 

menjamin terselenggaranya proses pembelajaran yang memadai.Jenis SPM 

ini adalah Pendidikan Dasar, Menengah dan pendidikan non 

formal.Standar pelayanan minimal pendidikan dasar selanjutnya disebut 

SPM Pendidikan Dasar adalah tolok ukur kinerja pelayanan pendidikan 

dasar melalui jalur pendidikan formal yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah Kabupaten/Kota.26 

                                                           
24JeperisNahampun, Standar Pelayanan Minimal (SPM) Pendidikan, 

www.jeperis.wordpress.comdalam Google.com, diakses pada tanggal 5 november 2013. 
25Pedoman Penyusunan Standar Pelayanan Minimal Penyelenggaraan Persekolahan 

Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah Keputusan Mendiknas Nomor 053/U/2001 tanggal 19 

April 2001, hal. 3. 
26JeperisNahampun, Standar Pelayanan Minimal (SPM) Pendidikan, 

www.jeperis.wordpress.comdalam Google.com, diakses pada tanggal 5 november 2013. 
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Adapun pasal 3 ayat 1 menjelaskan bahwa SPM persekolahan 

bidang Pendidikan Dasar dan Menengah memuat sekurang-kurangnya27: 

1. Dasar hukum : berisi peraturan perundang-undangan yang 

menjadi dasar penyelenggaraan pendidikan 

2. Tujuan; berisi hal-hal yang akan dicapai dari penyelenggaraan 

kegiatan/program 

3. Standar Kompetensi;  berisi kemampuan minimal yang 

diharapkan dimiliki peserta didik 

4. Kurikulum/ Program Kegiatan Belajar, berisi susunan program 

pengajaran, materi pelajaran, strategi belajar-mengajar, bahasa 

pengantar, penilaian dan bimbingan belajar 

5. Peserta didik; anatara lain berisi jumlah anak didik/ siswa 

perkelas, persyaratan sebagai anak didik/siswa per kelas, 

persyaratan sebagai anak didik/ siswa, pakaian anak didik/siswa, 

dan unit kegiatan siswa 

6. Ketenagaan; antara lain berisi jenis tenaga, perhitungan 

kebutuhan tenaga, persyaratan dan jam wajib belajar 

7. Sarana dan prasarana; berisi sarana dan prasarana minimal yang 

harus ada dalam penyelenggaraan kegiatan/program meliputi 

lahan, ruang, perabot, alat dan media pendidikan 

8. Organisasi; berisi susunan dan bagan organisasi 

9. Pembiayaan; berisi komponen penyelenggaraan kegiatan/ 

program yang harus di biayai dan sumber pembiayaan, 

pengelolaan pembiayaan, auditing dan pelaporan. 

10. Peranserta masyarakat; berisi bentuk-bentuk keikutsertaan 

masyarakat dalam penyelenggaraan kegiatan/program 

11. Manajemen Sekolah; berisi hal-hal yang perlu dilakukan oleh 

kepala sekolah bersama dewan guru dan warga sekolah lainnnya 

dalam penyelenggaraan pendidikan 

12. Indikator keberhasilan; berisi ukuran keberhasilan 

penyelenggaraan kegiatan/program 

13. Penutup. 

Adapun SPM kegiatan persekolahan di bidang Pendidikan Dasar dan 

Menengah meliputi28: 

1. Taman kanak-kanak (TK) 

2. Sekolah Dasar (SD) 

3. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) 

                                                           
27Pedoman Penyusunan Standar Pelayanan Minimal Penyelenggaraan Persekolahan 

Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah Keputusan Mendiknas Nomor 053/U/2001 tanggal 19 

April 2001. 
28Pedoman Penyusunan Standar Pelayanan Minimal, hal. 4-5. 
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4. Sekolah Menengah Umum (SMU) 

5. Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) 

6. Pendidikan Luar Biasa (PLB) 

Berdasarkan pemaparan diatas yang menjadi tolak ukur adalah 

penyelanggaraan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Luar Biasa (SLTPLB) 

bertujuan memberikan bekal kemampuan dasar yang merupakan perluasan 

serta peningkatan  pengetahuan dasar dan sikap serta peningkatan 

keterampilan yang diperoleh di SDLB. 

Berikut ini merupakan matriks indikator keberhasilan Standar 

Pelayanan Minimal (SPM) penyelenggaraan Pendidikan Luar Biasa. 

Tabel.1 

Matriks Indikator Keberhasilan Standar Pelayanan Minimal (SPM) 

Penyelenggaraan Pendidikan Luar Biasa29 

No Komponen 

SPM 

Indikator Ketercapaian 

Minimal 

Kewenangann 

P PR K S 

1 Kurikulum 1 Ketersediaan kurikulum 

nasional 

1 set/sekolah        

2 Ketersediaan  kurikulum 

lokal 

1 set/sekolah       

3 Keterlaksanaan kurikulum 

nasional 

90% (1)        

4 Keterlaksanaan kurikulum 

lokal 

90% (2)       

5 Prosentase daya serap 

kurikulum nasional 

75%        

6 Prosentase daya serap 

kurikulum lokal 

75%       

2 Peserta 

didik 

1 Angka Partisipasi Kasar 

(APK) 

Meningkat         

2 Angka Partisipasi Murni 

( APM) 

Meningkat         

3 Angka Pendaftaran Siswa Meningkat         

4 Angka Putus Sekolah (APS) Menurun        

5 Angka Mengulang (AM) Menurun     

                                                           
29Pedoman Penyusunan Standar Pelayanan Minimal, hal. 34-35. 
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6 Kelangsungan Belajar 

Pesrta didik 

Meningkat        

7 Prosentasi kelulusan 90%        

3 Ketenagaan 1 Kinerja kepala sekolah Baik       

2 Prosentasi Guru 

berkualifikasi 

60%       

3 Prosentasi Guru Berkeahlian 60%       

4 Rasio Guru dengan Siswa TKLB= 1:5 

SDLB, 

SLTPLB,  

SMLB= 1:8 

       

4 Sarana 

Prasarana 

1 Lahan Cukup       

2 Bangunan Lengkap       

3 Peralatan/Lab/Media Lengkap       

4 Rasio Buku Teks dengan 

Siswa 

1:2       

5 Sarana Olahraga Ada       

5 Organisasi 1 Struktur Organisasi Ada       

2 Personalia Ada       

3 Uraian Tugas Ada       

6 Pembiayaan 1 Anggaran Pemerintah Ada        

2 Anggaran Swadaya Ada       

3 Komponen yang di biayai Ada        

7. Manajemen 

Sekolah 

1 Tingkat kehadiran Guru 90%       

2 Tingkat kehadiran tenaga 

Administrasi 

90%       

3 Tingkat kehadiran siswa 80%       

4 Tertib Administrasi Baik       

5 Kinerja sekolah        

8 Peranserta 

masyarakat 

1 Dukungan BP3/ Komite 

sekolah 

Ada       

2 Perhatian Orangtua Ada       

3 Peranserta tokoh masyarakat Ada       

4 Peranserta dunia usaha Ada       

 

Keterangan : 

P : Pemerintah Pusat 

PR : Pemerintah Provinsi 

K : Pemerintah Kabupaten/Kota 

S : Sekolah 

(1)        : 90% Kurikulum Nasional  dapat terlaksanan di sekolah yang 

bersangkutan 

(2)        : 90% Kurikulum Muatan Lokal dapat terlaksana disekolah yang 

bersangkutan 
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3. Evaluasi Pelayanan Khusus 

Adapun menurut Stuffle seperti yang dikutip oleh Zainal Aripin 

dalam bukunya mengatakan bahwa evaluasi adalah suatu proses 

mendeskripsikan, memperoleh dan menyediakan informasi yang berguna 

untuk menilai alternatif keputusan. Sejalan dengan pengertian tersebut, 

Stuffle-Beam melakukan evaluasi dengan Model CIPP. Model CIPP ini 

tujuannnya untuk membantu administrator di dalam membuat 

keputusan.30CIPP yang merupakan sebuah singkatan dari huruf awal 

empat buah kata, yaitu : 

Context evaluation : evaluasi terhadap konteks 

Input evaluation : evaluasi terhadap masukan 

Process evaluation : evaluasi terhadap proses 

Product evaluation : evaluasi terhadap hasil 

a. Evaluasi Konteks (Context evaluation) 

Evaluasi konteks adalah upaya untuk menggambarkan dan 

merinci lingkungan, kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi dan 

sampel yang dilayani dan tujuan proyek. 

b. Evaluasi Masukan (Input evaluation) 

Evaluasi input atau masukan yaitu berhubungan dengan 

penggunaan sumber daya yang tersedia dan strategi yang digunakan 

dalam mencapai tujuan program.31 Oleh karena itu, evaluasi masukann 

                                                           
30Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, hal. 78. 
31Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul jabar, Evaluasi Program Pendidikan 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 45. 
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ini terkait dengan sumber daya yang menjadi proses 

kegiataberlangsung. 

c. Evaluasi Proses (Process evaluation) 

Evaluasi proses dalam model CIPP menunjuk pada “apa” 

(what) kegiatan yang dilakukan dalam program, “siapa” (who) orang 

yang ditunjuk sebagai penanggung jawab program, “kapan” (when) 

kegiatan akan selesai. Dalam model CIPP, evaluasi proses diarahkan 

pada seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan didalam program 

sudah terlaksana sesuai dengan rencana. 

d. Evaluasi Produk atau Hasil (Product evaluation) 

Evaluasi produk atau hasil diarahkan pada hal-hal yang 

menunjukkan perubahan yang terjadi pada masukan mentah.Evaluasi 

produk merupakan tahap akhir dari serangkaian evaluasi program.32 

Berdasarkan pemaparan diatas, evaluasi Model CIPP akan 

menjadikan penelitian  yangdisertakan dalam pelayanan khusus. Oleh 

karena itu, yang menjadi tolak ukur dalam penelitian ini adalah standar 

pelayanan minimal.Sehingga teori yang dikemukakan diatas dapat 

diuraikan denganmenggunakan beberapa indikator (Stuffle) sebagai 

berikut : 

1. Evaluasi Kontek (Context Evaluation) 

a. Kurikulum  

1) Ketersediaan Kurikulum Nasional  

                                                           
32Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul jabar, Evaluasi Program, hal. 29-31. 
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2) Ketersediaan Kurikulum Muatan Lokal 

b. Peserta Didik 

1) Angka Partisipasi Kasar (APK) 

2)Angka Partisipasi Murni (APM) 

3) Angka Putus Sekolah (APS) 

c.  Sarana Prasarana 

 1) Lahan 

 2) Bangunan 

3) Peralatan/Lab/Media 

d. Organisasi 

1). Struktur Organisasi 

2). Personalia 

3). Uraian Tugas 

2. Evaluasi Masukan (Input Evaluation) 

a. Peserta Didik 

1). Angka Pendaftaran siswa 

b. Ketenagaan 

1). Prosentase Guru Berkualifikasi 

2). Prosentase guru Berkeahlian 

c.Pembiayaan 

1). Anggaran Pemerintah 

2). Anggaran Swadaya 
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d. Peranserta Masyarakat 

1). Dukungan BP3 

2). Perhatian Orang tua 

3). Peranserta tokoh masyarakat 

3. Evaluasi Proses (Process Evaluation) 

a. Kurikulum 

1). Keterlaksanaan Kurikulum Nasional 

2). Keterlaksanaan Kurikulum Muatan Lokal 

3). Prosentase daya Serap kurikulum Nasional 

4). Prosentase Daya Serap Kurikulum Muatan Lokal 

b. Peserta Didik 

1). Angka Mengulang (AM) 

2). Kelangsungan Belajar Peserta Didik 

c.  Ketenagaan 

1). Rasio guru dengan Siswa 

2). Kinerja Kepala Sekolah 

d. Sarana Prasarana 

1). Rasio Buku Teks dengan Siswa 

e. Pembiayaan 

1). Komponen yang dibiayai 

f. Manajemen Sekolah 

1). Tingkat Kehadiran Guru 

2). Tingkat Kehadiran Tenaga Administrasi 
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4). Tingkat Kehadiran Siswa 

5). Tertib Administrasi 

6). Kinerja Sekolah 

4. Evaluasi  Produk (Product Evaluation) 

a. Peserta Didik 

1). Prosentase kelulusan 

b. Peranserta Masyarakat 

1). Peran serta Dunia Usaha. 

 

F. Metode Penelitian 

Secara Umum Metode Penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Adapun pendapat lain 

mengatakan bahwasanya metode penelitian merupakan suatu cara untuk 

memperoleh pengetahuan atau Scientific Method.33 

Penelitian ini, akan dijelaskan hal-hal meliputi : jenis penelitian, 

penentuan subyek penelitian, teknik pengumpulan data, dan metode analisis 

data. 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif, yaitu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan 

maupun tertulis dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang 

                                                           
33Mohammad Ali, Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi (Bandung : Angkasa, 

1987), hal. 21. 
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diteliti.34 Sedangkan yang diutamakan dalam penelitian kualitatif adalah 

mendeskripsikan secara analitis, suatu peristiwa atau proses sebagaimana 

adanya dalam lingkungan alami untuk memperoleh makna yang mendalam 

dari hakikat proses tersebut.35 Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti 

akan mamaparkan pelayanan khusus pada SMPLB-C Negeri Pembina 

Yogyakarta. 

2. Fokus Penelitian 

Dalam mempertajam penelitian, peneliti kualitatif menetapkan 

fokus. Spradley menyatakan bahwa “A focused refer to a single cultural 

domain or a few related domains” maksudnya adalah bahwa fokus itu 

merupakan domain tunggal atau beberapa domain yang terkait dari situasi 

sosial.36 Penelitian ini akan memfokuskan pelayanan khusus padaSMPLB-

C Negeri Pembina Yogyakarta yang dikaji berdasarkan Standar Pelayanan 

Minimal Pendidikan. 

3. Penentuan Subyek Penelitian 

Subyek atau informan ialah orang-orang yang berhubungan 

langsung dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

atau objek penelitian.37 Sedangkan subyek penelitian adalah nara sumber 

utama data penelitian yaitu yang memiliki data penelitian, ialah data 

                                                           
34Bagong Suyanto & Sutinah, Metode Penelitian Sosial “Berbagai Alternatif 

Pendekatan” (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hal. 166.           
35 Amirul Hadi dan Haryono,Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung:Pustaka Setia, 

1998), hal.16-18. 
36 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan(Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif dan R & D)  

 (Bandung : Alfabeta, 2010), hal. 286. 
37Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta, Rineka 

Cipta, 2002), hal. 12 
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mengenai variabel yang diteliti. Subyek penelitian pada dasarnya adalah 

yang akan dikenai kesimpulan pada hasil penelitian.38 

Subyek penelitian ini, teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber 

datadengan pertimbangan tertentu, yakni orang tersebut yang dianggap 

paling tahu tentang situasi sosial yang akan diteliti.39 Oleh karena itu, 

subyek penelitian ini adalah Wakaur Pengajaran yaitu Ibu Nur Khasanah, 

Wakaur Kesiswaan Bapak Muhandis Muttaqin,Wakaur Humas Bapak 

Agus Prianto, Wakaur Sarana Prasarana Bapak Sahidin dan dua orang 

Guru di SLB Negeri Pembina Yogyakarta, terdiri dari Guru PAI Ibu Netti 

Herawati dan Guru Keterampilan Tanaman Hias/Perkebunanan Ibu 

Yustina Prima Astuni. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data.40Oleh karena itu, untuk memperoleh data atau informasi yang 

diperlukan dalam penelitian ini, maka pengumpulan data yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data 

yang dilakukan secara sistematis dengan prosedur yang 

                                                           
38Saifudin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 34-35. 
39Sugiyono, Metode Penelitian, hal. 300. 
40Ibid.,hal. 308. 
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berstandar.41Sedangkan Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 

dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.42 

Berdasarkan jenisnya, Observasi dibagi menjadi 2, yaitu 

sebagai berikut43 : 

1. Observasi langsung, yaitu observasi yang dilakukan di mana 

observer berada bersama objek yang diselidiki. 

2. Observasi tidak langsung, yaitu observasi atau pengamatan 

yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu 

peristiwa yang akan diteliti. 

 

Penelitian ini menggunakan metode observasi tidak langsung, 

yaitu tidak pada saat berlangsungnya proses pelayanan khusus. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui letak geografis, keadaan siswa 

dan sarana prasarana. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

                                                           
41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian “Suatu Pendekatan Praktek”,hal. 265. 
42 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan(Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif dan R & D) 

 (Bandung : Alfabeta, 2011), hal. 145. 
43 Nuzul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan “Teori-Aplikasi”(Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2009), hal. 173. 
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harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam.44 

Pedoman wawancara yang akan digunakan dalam penelitian 

adalah bentuk wawancara “semi structured”. Dalam hal ini maka 

mula-mula interview menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah 

terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam dengan mengorek 

keterangan lebih lanjut.Dengan demikian jawaban yang diperoleh 

lebih mendalam.45 Wawancara yang dilakukan oleh peneliti ini 

ditunjang alat bantu berupa alat tulis, buku catatan dan alat rekam 

yaitu  berupa handphone. Peneliti melakukann wawacara dengan 

Wakaur Pengajaran yaitu Ibu Nur Khasanah, Wakaur Kesiswaan 

Bapak Muhandis Muttaqin, Wakaur Humas Bapak Agus Prianto, 

Wakaur Sarana Prasarana Bapak Sahidin dan dua orang Guru di SLB 

Negeri Pembina Yogyakarta, terdiri dari Guru PAI Ibu Netti Herawati 

dan Guru Keterampilan Tanaman Hias/Perkebunanan Ibu Yustina 

Prima Astuni. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental seseorang.Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggumnaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

                                                           
44Sugiono, Metode Penelitian, hal. 235. 
45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian “Suatu Pendekatan Praktek” (Jakarta : PT 

Rineka Cipta, 2010),hal. 270. 
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kualitatif.46 Sedangkan menurut Arikunto, metode dokumentasi yaitu 

mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda 

dan sebagainya.47Dalam  penelitian kualitatif dan penelitian sejarah, 

kajian dokumenter merupakan teknik pengumpulan data yang utama. 

Karena dalam banyak masalah penelitian, ternyata dokumen banyak 

berfungsi sebagai alat bukti untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk 

meramalkan. 

Adapun macam-macam dokumen adalah sebagai berikut48 : 

1) Dokumen pribadi yaitu bahan –bahan tertulis yang dibuat 

untuk pribadi pemiliknya yang meliputi buku harian,surat-

surat pribadi, ijazah, autobiografi, dan sebagainya. 

2) Dokumen resmi, yaitu bahan tertulis, surat-surat, dan catatan 

yang dikeluarkan oleh instansi pemerintah, badan-badan 

kemasyarakatan atau organisasi sosial politik. 

 

Metode ini digunakan dalam penelitian untuk memperoleh data 

yang sudah berwujud dokumen di SLB Negeri Pembina Yogyakarta yaitu 

identitas sekolah, visi,misi, fasilitas, layanan, data siswa SMPLB-C Negeri 

Pembina Yogyakarta dan anggaran Intensif Daerah untuk SLB. 

5. Triangulasi  

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada.49 Dalam penelitian ini dilakukan triangulasi 

                                                           
46 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikanhal. 239. 
47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hal. 274. 
48 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Lanarka Publisher, 

2007), hal. 75. 
49 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, hal.240. 
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teknik, yaitu peneliti menggunakan teknik pengummpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.50 

Triangulasi teknik dalam penelitian ini dilakukan dengan wawancara dan 

dokumentasi, seperti terdapat pada halaman 57 mengenai dokumen 

kurikulum SMPLB-C Negeri Pembina dan wawancara dengan Ibu Nur 

Khasanah 

6. Analisis Data 

Menurut Rusdin Pohan (2007) yang dimaksud dengan Analisis 

data adalah proses mengolah dengan cara mengorganisasikan data dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, 

sehingga dapat ditemukan tema dan tafsiran tertentu dari susunan itu. Pada 

dasarnya analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan suatu proses. 

Ini berarti pelaksanaannya sudah harus dimulai sejak pengumpulan data di 

lapangan untuk kemudian dilakukan secara intensif setelah data terhimpun 

seluruhnya.Demikian pula setelah data terkumpul seluruhnya, proses 

analisis dan penafsiran data harus dilakukan segera mungkin untuk 

menjaga agar data jangan sampai kadaluwarsa, atau ada hal-hal penting 

yang mungkin terlupakan.51 

Adapun menurut Sugiono, analisis data adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

                                                           
50 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, hal.241. 
51 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian,  hal. 93-94. 
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menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 

menjadi  hipotesis.52 Sedangkan teknik analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini sebagaimana dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1984) 

yang dikutip oleh Sugiono adalah melalui langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan dan keluasan kedalaman wawasan yang 

tinggi.53 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, yang diperoleh dari hasil penelitian di SLB Negeri Pembina  

dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. 

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu 

mendisplaykan data.54 Penyajian data yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan bentuk teks  yang bersifat naratif. 

c. Verification 

Kesimpulan awal dalam penelitian kualitatif masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang 

                                                           
52 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, hal, 244-245. 
53Ibid., hal. 338. 
54Ibid., hal. 341. 
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akurat55. Kesimpulan dalam penelitian ini nantinya akan menjawab 

rumusan masalah. Oleh karena itu, analisis dari evaluasi pelayanan 

khusus akan dihasilkan data sangat optimal, optimal dan belum 

optimal. Hasil penelitian dikatakan sangat optimal jika prosentase 

SPM sudah dilaksanakan 80-90%, hasil penelitian dikatakan 

optimal jika SPM sudah dilaksanakan 60-80% dan hasil penelitian 

dikatakan belum optimal karena SPM  berkisar 45-60%. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika Pembahasan dirancang untuk memberikan gambaran 

sekilas tentang skripsi serta mempermudah peneliti dan pembaca dalam 

memahami isi skripsi.Sistematiaka pembahasan terdiri dari BAB I, II, III dan 

BAB IV. 

Adapun BAB I atau pendahuluan akan  mendeskripsikan pokok-pokok 

persoalan yang dikembangkan dalam penulisan tersebut, yaitu berisi tentang 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

landasan teori, metode penelitian, metode analisis data, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II memberikan uraian tentang gambaran umum SLB Negeri 

Pembina Yogyakarta yang meliputi identitas sekolah, struktur organisasi, 

kondisi kelembagaan dan layanan di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 

                                                           
55 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 345. 
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Bab III, berisi tentang pokok permasalahan yaitu tentangevaluasi 

pelayanan khusus pada SMPLB-C Negeri Pembina Yogyakarta, kendala dalam 

pelayanan khusus dan relevansi pelayanan khusus dengan pendidikan Islam. 

Bab IV adalah penutup, yang berisi tentang kesimpulan dari penelitian 

yang telah dilaksanakan dan saran-saran kepada berbagai pihak yang 

bersangkutan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian di SLB Negeri Pembina Yogyakarta dengan 

model evaluasi CIPP, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Evaluasi Pelayanan Khusus pada SMPLB-C Negeri Pembina Yogyakarta 

a. Evaluasi Konteks (Context Evaluation) 

Evaluasi Konteks pada  SMPLB-C Negeri Pembina 

Yogyakarta terkait dengan ketersediaan kurikulum nasional, Angka 

Putus Sekolah (APS), uraian tugas, struktur organisasi, bangunan 

sudah optimal, akan tetapi ketersediaan kurikulum muatan lokal, 

Angka Partisipasi Kasar (APK), Angka Partisipasi Murni (APM), 

lahan, sarana olahraga, peralatan/lab/media  dan personalia belum 

optimal karena prosentase haya berkisar 45-60%, bahkan ada yang 

perlu di modifikasi. 

b. Evaluasi Masukan (Input Evaluation) 

Evaluasi Masukan pada SMPLB-C Negeri Pembina 

Yogyakarta terkait dengan angka pendaftaran siswa, prosentase guru 

berkualifikasi, prosentase guru berkeahlian, anggaran swadaya, 

dukungan BP3, perhatian orangtua, peranserta tokoh masyarakat   

belum optimal yaitu berkisar 45-60%, sedangkan anggaran pemerintah 

sudah sangat optimal karena SPM sudah dilaksanakan berkisar  80-

90%, sejalan dengan hal tersebut, sudah ada dana insentif daerah. 
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c. Evaluasi Proses (Process Evaluation) 

Evaluasi  Proses pada SMPLB-C Negeri Pembina Yogyakarta 

terkait dengan keterlaksanaan kurikulum nasional, keterlaksanaan 

kurikulum muatan lokal, prosentase daya serap kurikulum nasional, 

prosentase daya serap kurikulum muatan lokal, rasio buku teks dengan 

siswa dan tingkat kehadiran siswa masih belum optimal yaitu berkisar 

45-60%. Sedangkan angka mengulang kelas, kelangsungan belajar 

peserta didik, rasio guru dengan siswa, rasio buku teks dengan siswa, 

kinerja kepala sekolah, komponen yang dibiayai, tingkat kehadiran 

guru dan tingkat kehadiran tenaga administrasi semuanya sudah 

optimal yaitu SPM sudah dilaksanakan 60-80%. 

d. Evaluasi Produk (Product Evaluation) 

Evaluasi Produk pada SMPLB-C Negeri Pembina Yogyakarta 

terkait dengan prosentase kelulusan sudah optimal, karena semua siswa 

mengikuti ujian sekolah. Sedangkan  peranserta dunia usaha belum 

optimal yaitu berkisar 45-60%  sehingga sekolah perlu melakukann 

kerja ekstra. 

2. Kendala dalam Pelayanan Khusus 

Adapun yang menjadi kendala dalam pelayanan khusus adalah 

sebagi berikut ; 

a.  Evaluasi Konteks (Context Evaluation) 

1) Belum ada anggaran yang dialokasikan untuk pengadaan buku 

muatan lokal tingkat SMPLB-C 
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2) Tidak ada sosialisasi kepada sekolah tentang APK dan APM 

3) Lahan terlalu luas 

4) Kurang Pemeliharaan terhadap barang-barang sekolah sehingga 

belum bisa di inventaris 

5) Manajemen personalia disesuaikan dengan intruksi kerja 

b. Evaluasi Masukan  (Input Evaluation) 

1) Proses assesment siswa yang membutuhkan waktu relatif lama 

2) Pemerintah tidak menanggapi usulan sekolah untuk penambahan 

guru di SLB 

3) Masyarakat/dunia usaha masih minim pemahaman terhadap ABK 

4) Masih banyak orangtua yang belum menerima kekurangan anaknya 

c. Evaluasi Proses (Process Evaluation) 

1) Standar kurikulum yang dibuat pemerintah terlalu tinggi 

2) Keterbatasan sumber belajar 

3) Pembuatan administrasi Guru harus disesuaikan dengan siswa 

4) Belum ada Anggaran dari pemerintah yang dialokasikan untuk 

pengadaan buku pelajaran muatan lokal untuk SMPLB-C 

5) Siswa ABK kesulitan dalam membaca dan memahami 

6) Kendala guru  dalam merancang proses pembelajaran  

d. Evaluasi Produk (Product Evaluation) 

1) SKL hanya sebagai formalitas 
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2) Sekolah perlu melakukan kerja ekstra untuk menggalang pengusaha 

yang peduli terhadap ABK, dan minimnya fasilitas sekolah untuk 

membuka dunia usaha sendiri 

 

B. Saran 

 

Saran merupakan idea tau gagasan yang sifatnya membangun. Penulis 

sampaikan beberapa saran sebagai pokok pikiran yang dapat penulis 

sumbangkan, dengan harapan saran-saran tersebut dapat bermanfaat atau dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan. Adapun saran-saran dari penulis terkait 

tentang pelayanan khusus di SMPLB-C Negeri Pembina Yogyakarta: 

1. mengoptimalkan sarana prasarana dalam proses pembelajaran 

2. Memberikan pemahaman kepada seluruh anggota masyarakat sekolah 

tentang Standar pelayanan minimal 

3. Memaksimalkan Guru Berkualifikasi dan Berkeahlian 

4. Menyesuaikan antara dokumen kurikulum dengan keterlaksanaan 

kurikulum 

5. Melakukan musyawarah mengenai tindak lanjuk kurikulum muatan lokal 

 

C. Penutup 

Alhamdulilah, itulah kata yang dapat penulis ucapkan kehadirat Allah 

SWT sebagai bentuk syukur penulis yang telah memberikan kekuatan, 

ketabahan, keyakinan dan kesabaran sehingga dapat menyelesaikan 



125 
 

penyusunan skripsi ini, walaupun banyak hambatan tidak mengurangi 

semangat dan kesungguhan untuk mengerjakan tugas akhir ini.  

Tidak ada gading yang tak retak, begitu pula dengan skripsi ini. Masih 

jauh dari sempurna, masih terdapat kekurangan-kekurangan. Tetapi lebih dari 

itu penulis telah berusaha semaksimal mungkin untuk menyempurnakan skripsi 

ini. 

Akhir kata penulis mohon maaf atas ketidaksempurnaan penulisan 

skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi 

pembaca pada umumnya. 
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